Tinjauan Mata Kuliah

ateri yang diterbitkan dalam buku ini merupakan bahan mata kuliah

Methodologi Ilmu Pemerintahan yang diberikan di Universitas
Terbuka. Sejak mula pertama adanya mata kuliah ini, Universitas Terbuka
mengisinya dengan materi-materi yang berkaitan dengan filsafat ilmu.
Namun, sebenarnya buku ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
mengenai hakikat ilmu termasuk ilmu pemerintahan. Sering kali istilah ilmu
yang sangat populer tersebut digunakan secara tidak tepat, bercampur dengan
pengertian pengetahuan. Tulisan ini mencoba melihat epistemologi sebuah
ilmu, yaitu ilmu pemerintahan.

Di dalam mencoba menjawab beberapa pertanyaan pokok seperti
pentingnya filsafat ilmu dalam mempelajari metodologi ilmu pemerintahan,
menjelaskan ilmu pemerintahan baik secara filosofis maupun historis,
menjelaskan  kebenaran ilmiah dan metodologinya, menjelaskan
pemerintahan sebagai sistem sosial, sistem kekuasaan serta peristiwa atau
gejala pemerintahan, menjelaskan gejala dan peristiwa pemerintahan dengan
metode kasus dan metode sejarah, menjelaskan gejala dan peristiwa
pemerintahan dengan metode studi perbandingan, menjelaskan gejala dan
peristiwa pemerintahan dengan metode pendekatan legalistik, menjelaskan
gejala dan peristiwa pemerintahan dengan metode pendekatan sistemik, dan
menjelaskan gejala dan peristiwa pemerintahan dengan metode pendekatan
paragdigmatik.

Secara umum setelah mempelajari mata kuliah ini Anda diharapkan
dapat:

1. Menjelaskan pengertian, ruang lingkup dan kedudukan Methodologi
IImu Pemerintahan (MIP) dalam konteks Filsafat limu.

2. Menganalisis gejala dan peristiwa pemerintahan yang terjadi dalam
kehidupan nyata, dan selanjutnya dapat memperoleh pengetahuan yang
benar mengenai gejala dan peristiwa pemerintahan yang diamatinya.

3. Melakukan analisis untuk membedah gejala dan peristiwa pemerintahan
secara benar untuk memperoleh pengetahuan yang benar.



Oleh karena itu, sebelum mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa
disyaratkan telah lulus mata kuliah Filsafat llmu Pemerintahan dan
Pengantar Ilmu Pemerintahan. Adapun bahasan mata kuliah IPEM 4407 ini
adalah sebagai berikut.

Modul 1 membahas tentang ilmu dan pengetahuan yang di dalamnya
mencakup bahasan pengertian ilmu dan pengetahuan, ciri-ciri ilmu, dan etos
ilmu sosial.

Kebenaran ilmiah dan metodologinya yang mencakup kriteria kebenaran
ilmiah serta hubungan antara metodologi, metode, dan teknik menjadi kajian
pada Modul 2.

Pada Modul 3, Anda mulai diperkenalkan dengan ilmu pemerintahan
baik ontologinya, epistemologi, aksiologi ilmu pemerintah, maupun
perkembangannya di Indonesia.

Modul 4 mengkaji pemerintahan sebagai sebuah sistem sosial dan sistem
kekuasaan. Pada modul selanjutnya, Anda diperkenalkan dengan metode dan
pendekatan dalam MIP.

Modul 5 membahas metode studi kasus dan studi sejarah dan Modul 6
mengkaji metode studi perbandingan.

Modul 7 membahas pendekatan legalistik yang di dalamnya mencakup
subbahasan ciri pendekatan legalistik dan bagaimana menganalisis gejala dan
peristiwa pemerintahan menggunakan pendekatan legalistik.

Modul 8 membahas pendekatan sistemik dengan subbahasan mencakup
ciri-cirinya serta bagaimana menganalisis gejala dan peristiwa pemerintahan
melalui pendekatan sistemik.

Terakhir, pada Modul 9 mengkaji tentang pendekatan paradigmatik,
bagaimana ciri dan menggunakannya.

Pada akhir proses pembelajaran IPEM 4407 Methodologi Iimu
Pemerintahan ini, Anda diharapkan dapat menganalisis gejala dan peristiwa
pemerintahan yang terjadi dalam kehidupan nyata; Anda dapat memperoleh
pengetahuan yang benar tentang gejala dan peristiwa pemerintahan yang
diamati sebagaimana dapat dilihat pada peta kompetensi mata kuliah.
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